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ABSTRAK 
Kabupaten Lombok Utara merupakan salah satu Kabupaten yang 

memiliki nilai-nilai kebudayaan dan kearifan lokal yang tinggi dan masih 

terjaga sampai saat ini, salah satunya yakni Permukiman Tradisional Desa 

Beleq Gumantar. Permukiman Tradisonal ini merupakan salah satu 

permukiman tradisional yang masih bertahan dengan kepercayaan dan adat 

istiadat yang masih dijaga dan dirawat secara turun temurun sampai saat ini 

serta memiliki keunikan dengan adanya pembagian ruang permukiman 

berdasarkan Lembaga pranata adat yang berada di Permukiman Tradisonal 

Desa Beleq Gumantar. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan tujuan untuk 

mengetahui karateristik permukiman tradisonal dan elemen-elemen pembentuk 

pola tata ruang permukiman tradisional Desa Beleq Gumantar dengan metode 

pengumpulan data yakni observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik 

wawancara dilakukan dengan wawancara terstruktur  yakni serentetan 

pertanyaan yang diajukan peneliti kepada informan kunci sesuai dengan 

kemampuan dan keahlian yang dimiliki. Teknik analisis data yang digunakan 

yaitu teknik analisis data Triangulasi dan teknik PRA “ Participatory Rural 

Appraisal”. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lembaga pranata adat Desa Beleq 

Gumantar memiliki pengaruh besar terhadap pembentukan ruang dalam 

permukiman tradisional dan pola kegiatan aktifitas masyarakat adat. 

Karateristik permukiman tradisonal Desa Beleq Gumantar masih bergantung 

dengan kondisi alam di sekitarnya sehingga mempengaruhi mata pencahariaan 

masyarakat adat yakni sebagai petani. Selain itu elemen-elemen pembentuk 

pola tata ruang permukiman tradisonal Desa Beleq Gumantar terbagi menjadi 3 

teritori yakni 1, Teritori primer yakni tempat yang tidak boleh dimasuki tanpa 

izin dari pranata adat (Mangku) seperti Bale Pegalan dan Bale Sembeq. 2, 

Teritori Sekunder yakni tempat yang dimiliki bersama dan sudah cukup 

mengenal berdasarkan ikatan kekerabatan keluarga seperti Bale Mengina. 3, 

Teritori tersier yakni tempat tinggal yang dimiliki bersama dan difungsikan 

sebagai sarana berkumpul masyarakat adat dan menjalankan musyawarah adat. 

Kata Kunci : Permukiman Tradisonal,  Lembaga Pranata Adat, Elemen 

Pola Tata Ruang.  
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kabupaten Lombok Utara merupakan salah satu Kabupaten yang 

memiliki nilai-nilai kebudayaan dan kearifan lokal yang tinggi dan masih 

terjaga sampai saat ini. Seluruh kecamatan yang ada di Kabupaten Lombok 

Utara masih ditemukan atraksi dan intraksi masyarakat adat dengan nilai-nilai 

kearifan lokal baik dalam sosial kemasyarakatan, aturan dan norma serta 

sistem pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya alam menggunakan atura-

aturan adat yang berlaku sampai saat ini salah satunya yakni Permukiman 

tradisional Desa Beleq Gumantar. Permukiman tradisional merupakan 

permukiman yang masih menjaga tradisi, budaya, adat-istiadatnya. 

(Fairuzahira, Rukmi, & Sari, 2020). Hal itu sejalan dengan pendapat 

Ayunurafidha & Arnes, (2015) yang menyatakan bahwa permukiman 

tradisional merupakan permukiman yang masih memegang kepercayaan 

terhadap leluhur dan tersusun atas elemen-elemen seperti    nilai    

kepercayaan, adat-istiadat, dan budaya, dimana budaya merupakan faktor 

penentu yang dominan masyarakat tradisional.  

Perkembangan zaman saat ini terus mengalami perkembangan, salah 

satunya yakni akulturasi budaya dan penyebaran masyarakat pendatang 

sehingga membutuhkan ruang permukiman untuk dijadikan sebagai tempat 

tinggal. Oleh karena itu, dikhawatirkan dapat mempengaruhi sosial budaya 

masyarakat adat secara terus-menerus dan menyebabkan hilangnya identitas 

keberadaan Masyarakat Hukum Adat berserta nilai-nilai sosial budaya dan 

bentuk asli dari permukiman tradisonal.  

Permukiman tradisional Desa Beleq Gumantar ini merupakan salah satu 

permukiman tradisional yang masih bertahan sampai saat ini dengan 

kepercayaan dan adat istiadat yang masih dijaga dan dirawat secara turun 

temurun.  Ciri atau karateristik permukiman tradisional Desa Beleq Gumantar 

berbeda dengan permukiman tradsional yang lain di Kabupaten Lombok 

Utara. Menurut Nurjanah (2013) menyatakan bahwa karateristik adalah 
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pengertian yang mampu menunjukkan adanya kualitas khusus yang berperan 

sebagai pembeda. Hal yang membedakan permukiman tradisional Desa Beleq 

Gumantar dengan permukiman tradsional yang lainnya di Kabupaten Lombok 

Utara yakni dari bentuk bangunan yang masih tampak asli tanpa perubahan 

akibat perkembangan bangunan moderen saat ini. Selain itu, sumber 

pencahayaan masyarakat adat Desa Beleq Gumantar menggunakan alat 

tradisonal yang disebut “Jojor” yang terbuat dari biji buah jarak dan minyak 

tanah. Hal itu berbanding terbalik dengan permukiman tradisonal lain yang 

sudah terlihat adanya perubahan dari bentuk bangunan adat yang modern dan 

sumber pencahayaan menggunakan jaringan listrik. Selain itu,adanya 

pembagian penggunaan ruang di dalam kawasan permukiman tradisonal Desa 

Beleq Gumantar yang terbagi oleh beberapa zona yang terbentuk berdasarkan 

lembaga pranata adat yang dimiliki oleh permukiman tradisional Desa Beleq 

Gumantar. (Jana, 2021).  

Menurut Peraturan Daerah Kabupaten Lombok Utara Nomor 9 Tahun 

2011 Tentang Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten  dalam 

Pasal 17 Ayat (5) dari sudut kepentingan suaka alam, pelestarian alam dan 

cagar budaya meliputi Permukiman tradisonal Senaru dan Segenter. Akan 

tetapi berdasarkan kondisi eksisting permukiman tradisonal Desa Beleq 

Gumantar dan permukiman tradisonal yang lainya belum teridentifikasi dan 

dijadikan kawasan lindung dari sudut kepentingan suaka alam, pelestarian 

alam dan cagar budaya. Hal ini tidak sejalan dengan isi Undang-Undang 

Dasar 1945 dalam pasal 18 B Ayat (2) menyatakan bahwa negara mengakui 

dan menghoramti kesatuan-kesatuan masyarakat hukum adat berserta hak-hak 

tradisonalnya sepanjang masih hidup dan sesuai dengan perkembangan 

masyarakat dan prinsip Negata Kesatuan Republik Indonesia. Ketentuan 

Pasal 18 B ayat (2) UUD 1945 diperkuat dengan ketentuan pasal 281 ayat (3) 

UUD 1945 bahwa identitas budaya dan masyarakat tradisional dihormati 

selaras dengan perkembangan zaman dan peradaban. 
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  Dari permasalahan di atas, peneliti tertarik mengkaji elemen pembentuk 

pola tata ruang permukiman tradisonal dan dapat dijadikan refrensi oleh 

pemerintah Kabupaten Lombok Utara sebagai upaya melestarikan 

permukiman tradisonal    dan mengakui dan memberikan perlindungan 

kepada masyarakat adat. 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun permasalahan yang menjadi titik fokus dalam peneltiian ini 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana karateristik permukiman tradisional Desa Beleq 

Gumantar? 

2. Bagaimana elemen pembentuk pola tata ruang permukiman 

tradisonal Desa Beleq Gumantar? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari masalah yang ada diatas yaitu : 

1. Mengetahui karateristik permukiman tradisional masyarakat adat 

Desa Beleq Gumantar ? 

2. Mengetahui elemen apa saja pembentuk pola tata ruang permukiman 

tradisional Desa Beleq Gumantar. 

1.4 Ruang Lingkup 

Dalam penelitian ini terdapat 2 (dua) ruang lingkup yakni sebagai berikut : 

1.4.1 Ruang Lingkup Materi 

Adapun yang menjadi batas pembahasan dalam penelitian ini yaitu 

karateristik permukiman tradisional dan elemen pembentuk pola tata 

ruang permukiman tradisional Desa Beleq Gumantar   

1.4.2 Ruang Lingkup Wilayah 

Ruang lingkup wilayah merupakan ruang lingkup lokasi penelitian 

yakni berada di Permukiman tradisional Desa Beleq Gumantar di Desa 

Gumantar,Kecamatan Kayangan Kabupaten Lombok Utara. 
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 1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Para peneliti, dari penelitian ini dapat menambah refrensi Pustaka 

yang lebih memfokuskan pada kajian elemen pembentu pola tata 

ruang permukiman tardisonal Desa Beleq Gumantar. 

2. Para Mahasiswa, sebagai tambahan wawasan dan ilmu pengetahuan di 

bidang budaya, karateristik permukiman tradisonal, serta nilai-nilai 

tentang tata ruang permukiman tradisonal 

3. Bagi masyarakat, sebagai refrensi dan panduan bagi masyarakat dalam 

memahami elemen-elemen pembentuk tata ruang permukiman 

tradisonal yang berkelanjutan 

4. Bagi pemerintah/stakeholder, sebagai panduan kebijakan dalam 

perencanaan tata ruang berbasis  nilai-nilai kearifan lokal dan budaya 

serta dapat mengakui dan melindungi keberadaan masyarakat hukum 

adat.  
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Terminologi Judul 

Tujuan dari teminologi judul ini yaitu agar pembaca dapat 

memahami dan mengetahui makna dari judul penelitian yang tengah 

dibaca, adapun terminologi judulnya yaitu “KAJIAN ELEMEN 

PEMBENTUK POLA TATA RUANG PERMUKIMAN 

TRADISIONAL” dapat dilihat sebagai berikut:  

a. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Kajian memiliki 

arti belajar, memeriksa dan menyelidiki akan suatu hal yang akan 

menghasilkan suatu kajian. 

b. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Elemen 

merupakan bagian-bagian yang mendasari sesuatu. 

c. Menurut Narwanti (2011) pembentuk merupakan usaha yang telah 

terwujud sebagai hasil suatu tindakan. 

d. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Pola adalah 

model,sistem atau cara kerja 

e. Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomer 26 Tahun 

2007 Tentang penataan ruang yakni bahwa Tata Ruang adalah 

wujud struktur ruang dan Pola Ruang. 

f. Menurut Ayunurafidha & Arnes,(2015) menyatakan bahwa 

permukiman tradisional merupakan permukiman yang masih 

memegang kepercayaan terhadap leluhur dan tersusun atas elemen-

elemen seperti    nilai    kepercayaan, adat-istiadat, dan budaya, 

dimana budaya merupakan faktor penentu yang dominan 

masyarakat tradisional. 

2.2 Tinjauan Teori 

 Landasan teori pada penelitian ini memiliki dasar yang kokoh 

atau acara ilmiah untuk mendapatkan sebuah data. Landasan teori ini 

merupakan sebuah konsep, definisi, dan proposisi yang berfungsi untuk 

melihat fenomena secara sistematik, melalui spesifik hubungan antara 
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variable sehingga dapat berguna untuk menjelaskan dan meramalkan 

fenomena (Sugiono, 2016). Adapun teori yang digunakan pada penelitian 

ini sebagai berikut: 

2.2.1 Pola Tata Ruang 

Kebutuhan akan ruang yang bersifat publik maupun privat 

menjadi salah satu penentu dalam pembentukan pola atau struktur tata 

ruang. Ruang terjadi karena adanya hubungan antara manusia dan obyek 

yang dilihatnya, dan hubungan tersebut tidak hanya ditentukan oleh 

penglihatan saja, tetapi dipengaruhi juga oleh penciuman, pendengaran, 

dan perabaan. (Tandafatu, 2015).  

2.2.2 Permukiman Tradisional 

Permukiman tradisional merupakan permukiman yang masih 

menjaga tradisi, budaya, adat-istiadatnya. (Fairuzahira, Rukmi, & Sari, 

2020). Hal itu sejalan dengan pendapat (Ayunurafidha & Arnes, 2015) 

yang menyatakan bahwa permukiman tradisional merupakan 

permukiman yang masih memegang kepercayaan terhadap leluhur dan 

tersusun atas elemen-elemen seperti    nilai    kepercayaan, adat-istiadat, 

dan budaya, dimana budaya merupakan faktor penentu yang dominan 

masyarakat tradisional. 

2.2.3 Karateristik Permukiman Tradisional 

 Permukiman tradisional biasanya terletak diluar kota dan 

masyarakatnya hidup dari agraris dan homogen dengan kehidupan yang 

serba tradisional, kebudayaan yang dimiliki berhubungan erat dengan 

alam.  Ciri-ciri atau karateristik permukiman tradisional (Dewi, 2021) 

adalah: 

1. Kehidupan masyarakat bersifat tradisional, baik dalam teknologi, 

organisasi maupun pengelolaan 

2. Orientasi tradisional tercermin dari motif pergerakan yang 

ditujukan untuk mencari keuntungan maksimal, penggunaan 

sumber daya alam 

3. Ikatan kekeluargaan masyarakat sangat kuat, taat pada tradisi dan 
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kaidah kaidah sosial;  

4. Kehidupan masih tergantung pada hasil perkebunan dan pertanian.  

2.2.4 Elemen pembentuk pola tata ruang permukiman tradisonal 

 Menurut Antariksa, Meidiana, & Burhan, (2008) elemen 

pembentuk pola tata ruang permukiman tradisional dibagi menjadi 3 

yakni antara lain sebagai berikut: 

1. Guna Lahan, dilakukan untuk melihat elemen apa saja yang 

membentuk ruang permukiman, pengaruhnya terhadap pemanfaatan 

guna lahan dan peletakan elemen berdasarkan konsep yang dikenal 

dalam pola tata ruang permukiman tradisonal Desa Beleq Gumantar. 

Guna lahan dibagi menjadi  dua ( 2) elemen yakni elemen 

pembentuk kawasan pedesaan, dan peletakan elemen( (Sabrina, 

Antariksa, & Prayitno, 2010) 

A. Elemen Pembentuk Kawasan Pedesaan 

a. Perairan, perairan (Sungai) sangat penting dalam pemilihan 

tempat bermukim. Selain itu penduduk yang sebagian besar 

bekerja di sawah sehingga sangat tergantung pada lokasi 

sungai untuk aliran irigasi sawah selain sungai, penduduk 

juga memanfaatkan sumber mata air untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-hari, dan mengairi sawah mereka. 

b. Hutan, merupakan tempat masyarakat dalam melakukan 

kegiatan penanaman tumbuhan dan pohon untuk memenuhi 

kebutuhan masyarakat 

c. Pertanian, merupakan salah satu mata pencahariaan 

masyarakat pedesaan dan masyarakat tradisional 

d. Permukiman yaitu tempat tinggal atau tempat bermukim 

masyarakat dalam suatu kelompok. 

e. Infrastruktur, yaitu sarana dan prasarana pendukung. 

B. Peletakan Elemen permukiman 

a. Kawasan Permukiman, yakni bangunan dan fungsi di dalam 

kawasan permukiman. 
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b. Lahan Pertanian, yakni dijadikan sebagai sawah dan kebun 

diluar area permukiman 

c. Hutan Adat, yaitu area hutan yang masih terjaga dan 

terlindungi oleh adat dan ritual yang dilakukan masyarakat. 

2. Ruang budaya yakni aktivitas harian dan ritual yakni 

mengidentifikasi keberadaan hirarki  ruang dan penggunaan ruang 

dengan melihat fungsi dan kepentingan ruang permukiman dari hasil 

analisis kehidupan budaya, religi dan kegiatan masyarakat setiap 

hari. 

3. Pola tata ruang tempat tinggal yakni fisik bangunan dan pekarangan, 

struktur tata ruang tempat tinggal, pola tata bangunan). 

a. Fisik bangunan yakni bangunan yang terdapat di kawasan 

permukiman tradisional 

b. Struktur tata ruang tempat tinggal yakni fungsi dari elemen-

elemen ruang rumah. 

c. Pola tata bangunan yakni pola atau orientasi dari massa 

bangunan permukiman 

2.2.5 Pranata Adat 

Pranata adat merupakan tingkatan pengetahuan mengenai 

kebenerannya, serta diawasi oleh pemimpin dalam membuat aturan. 

(Armida, 2010). Fungsi dari pranata adat ini yaitu sebagai pedoman 

masyarakat dalam beritingkah laku dan bersikap, upaya menjaga 

keutuhan masyarakat, dan sebagai pengendalian sosial dalam 

bermasyarakat.  

2.2.6 Awik- awik (Hukum Adat) 

Awik-awik merupakan aturan-aturan bagi krama desa yang hidup 

bersama dalam desa adatnya, guna mewujudlan kehidupan yang aman, 

tenteram,tertib, dan sejahtera, maka konsep-konsep tersebut dituangkan 

dalam bentuk aturan-aturan, baik yang tertulis maupun yang tidak 

tertulis. (Pujosewoyo, 1983). Hal ini sejalan dengan pendapat 

(Istiqomariah, Nuratul, 2022) yang menyatakan bahwa Awik-awik 
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merupakan salah satu bentuk hukum adat yang telah dipraktikan secara 

turun temurun dan berisi larangan dan hukuman yang mengikat 

penduduk di daerah. 

2.2.7 PRA (Participatory Rural Appraisal) 

Teknik PRA “Participatory Rural Appraisal'. PRA ini adalah 

sekumpulan teknik dan alat yang mendorong masyarakat Pedesaan untuk 

turut serta meningkatkan dan menganalisa pengetahuannya mengenai 

hidup dan kondisi mereka sendiri, agar mereka dapat membuat rencana 

dan tindakan. PRA mengutamakan masyarakat yang terabaikan agar 

memperoleh kesempatan untuk memiliki peran dan mendapat manfaat 

dalam kegiatan. PRA terdiri dari sekumpulan teknik atau alat yang dapat 

dipakai untuk mengkaji keadaan pedesaan. Teknik ini berupa visual 

(gambar, tabel, bentuk) yang dibuat oleh masyarakat sendiri dan 

dipergunakan sebagai media diskusi masyarakat tentang keadaan mereka 

sendiri serta lingkungannya. Beberapa teknik yang menjadi bagian dari 

Teknik PRA meliputi:  

1. Pemetaan desa  

2. Kalender musim  

3. Transek (penelusuran desa) 

4. Diagram Venn (bagan hubungan kelembagaan)  

5. Bagan perubahan dan kecenderungan  

6. Diagram alur 

7. Analisa dan kehidupan mata pencahariaan 

2.3 Tinjauan Kebijakan 

 Tinjauan kebijakan merupakan rangkaian konsep dan asas yang 

dijadikan pedoman dan dasar rencana dalam pelaksanaan suatu pekerjaan, 

kepemimpinan dan cara bertindak. Adapun kebijakan yang digunakan 

dalam penelitian ini sebagai berikut : 

 2.3.1 Undang-undang Dasar 1945 

 Pengakuan dan perlindungan hak masyarakat hukum adat memang 

penting, karena harus diakui tradisional masyarakat hukum adat lahir dan 
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telah ada jauh sebelum Negara Kesatuan Republik Indonesia terbentuk. 

Undang-undang dasar 1945 telah menegaskan keberadaan masyarakat 

hukum adat. Dalam Pasal 18 B ayat (2) UUD 1945 sebagai hasil 

amandemen kedua menyatakan bahwa negara mengakui dan 

menghormati kesatuan-kesatuan masyarakat hukum adat beserta hak-hak 

tradisionalnya sepanjang masih hidup dan sesuai dengan perkembangan 

masyarakat dan prinsip negara kesatuan Republik Indonesia, yang diatur 

dalam undang-undang. Ketentuan Pasal 18 B ayat (2) UUD 1945 

diperkuat dengan ketentuan pasal 281 ayat (3) UUD 1945 bahwa 

identitas budaya dan masyarakat tradisional dihormati selaras dengan 

perkembangan zaman dan peradaban. 

2.3.2 Peraturan Daerah Kabupaten Lombok Utara No 6 Tahun 2020 

Tentang Pengakuan Dan Perlindungan Masyarakat Hukum Adat 

    Terkait dengan masyarakat lokal yang masih mempertahankan 

kearifan lokal dan sistem pemerintahan adatnya di sebut Masyarakat 

Hukum Adat memiliki hak dan ruang kelola terhadap sumber daya 

alamnya yang berada di wilayah adatnya. Tertuang dalam pasal 18 dan 

19 ayat 1. Pasal 18 : Masyarakat Hukum Adat berhak mengelola dan 

memanfaatkan sumber daya alam yang berada di Wilayah Adat sesuai 

dengan kearifan lokal. Pasal 19 ayat 1 : Dalam hal di Wilayah Adat 

terdapat sumber daya alam yang mempunyai peranan penting dalam 

memenuhi hajat hidup orang banyak, negara dapat melakukan 

pengelolaan atas persetujuan Masyarakat Hukum Adat 
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2.4 Penelitian Terdahulu 

  Dalam penelitian ini, penulis menggunakan penelitian terdahulu yang selaras dengan pembahasan guna untuk 

perbandingan serta untuk mempermudah dalam penelitian ini. Adapun peneliti terdahulu yang dipakai yaitu 

Tabel 2 1. Penelitian Terdahulu 

 

N

o 

 

Nama 

 

Judul 

Lokasi 
 

Tujuan 

 

Variabel 

 

Metode 

 

Hasil Studi 

Penggunaan 

Studi 

Terdahulu 

 

Perbedaan 

1 Issana 

Maria 

Burhan,An

tariksa, 

Christia 

Meidiana 

(2008) 

Pola Tata 

Ruang 

Permukim

an 

Tradisona

l 

Gampong 

Lubuk 

Sukon, 

Kabupate

n Aceh 

Besar 

Kabupate

n Aceh 

Besar 

Untuk 

mengidentif

ikasi sosial 

budaya dan 

karatersitik 

pola tata 

ruang 

permukima

n 

masyarakat 

adat 

Gampong  

 Sosial 

Budaya 

 Pola 

Tata 

Ruang 

Permuk

iman 

Deskriptif 

Evaluatif 

Adanya pembagian 

ruang permukiman 

berdasarkan dualisme 

antara ajaran islam 

patriarki dan adat aceh 

yang bersifat 

matriarkal 

Sebagai 

refrensi terkait 

pembagian 

pola tata ruang 

permukiman 

tradisonal  

Penelitian ini 

dilakukan 

menggunakan 

analisis before-

after untuk 

melihat adanya 

perubahan dari 

masa-kemasa  
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2 Rina 

Sabrina, 

Antariksa, 

Gunawan 

Prayitno 

(2010) 

PELESTA

RIAN 

POLA 

PERMUKI

MAN 

TRADISIO

NAL 

SUKU 

SASAK 

DUSUN 

LIMBUNG

AN 

KABUPA

TEN 

LOMBOK 

TIMUR 

Dusun 

Limbunga

n 

Kabupaten 

Lombok 

Timur 

Mengidentif

ikasi 

karateristik 

non fisik 

sosial 

budaya 

masyarakat 

adat dan 

karateristik 

fisik pola 

tata ruang 

permukima

n yang 

terbntuk 

- Kartersi

tik Non 

fisik 

sosial 

Budaya 

- Pola 

Tata 

Ruang 

Metode 

deskriptif-

evaluatif 

Dari hasil struktur 

ruang permukiman 

tradisional Suku Sasak 

Limbungan terbentuk 

berdasarkan konsep 

filosofi, yaitu konsep 

arah sinar matahari, 

konsep terhadap 

gunung rinjani, 

konsep pembangunan 

rumah dan elemennya 

secara berderet dan 

tanah berundak-

undak, dan konsep 

bentuk rumah yang 

seragam  

Sebagai 

refrensi terkait 

elemen-elemen 

pembentuk 

fisik pola tata 

ruang 

permukiman 

tradisonal 

Perbedaan 

terletak dari 

metode dan 

teknik analisis 
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Sumber: Hasil Olahan Peneliti,2023 

 

 

3 Juniansyah 

Asmadi (2018) 

Pola 

Permukiman 

Tradisional 

di Wilayah 

Masyarakat 

Hukum Adat 

Wet 

Semokan 

Kecamatan 

Bayan 

Kabupaten 

Lombok 

Utara 

Wet 

Semokan 

Kecamata

n 

Bayan,Ka

bupaten 

Lombok 

Utara 

Mengidentif

ikasi Pola 

Permukiman 

masyarakat 

adat wer 

semokana, 

Kecamatan 

Bayan. 

-Kondisi 

Fisik 

-Sosial dan 

budaya 

-pola 

permukiman 

pendekatan 

rasionalistik 

dengan 

paradigma 

kualitatif 

Permukiman adat wet 

semokan terbagi menjadi 

4 yaitu Pola sejajar dan 

memanjang dua sisi, 2, 

Pola sejajar satu sisi 

terhadap berugak,3 Pola 

mengelompok, 4, dan 

pola mengelompok 

Penelitian ini 

sebagai 

referensi 

terkait pola 

permukiman 

adat 

Memiliki 

kesamaan 

dengan 

membahas 

pola 

permukiman 

adat. 
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2.5 Kerangka Teori 

Analisis  elemen-elemen pembentuk pola tata ruang permukiman 

tradisional Desa Beleq Gumantar dan karateristik sosial budaya masyarakat 

adat permukiman tradisional Desa Beleq Gumantar merupakan salah satu 

kajian yang harus diteliti karena  memiliki fenomena  pembagian tata ruang 

di dalam kawasan permukiman tradisional berdasarkan pengaruh lembaga 

Pranata adat. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1 Kerangka Teori 

Pembagian Ruang Permukiman Tradisonal  

Desa Beleq Gumantar 

Elemen Pembentuk Pola Tata Ruang 

Permukiman Tradisional 

Identifikasi Karateristik 

Permukiman Tradisonal 

(Dewi,2021): 

1. Kehidupan Masyarakat 

2. Orientasi Tradisional 

3. Ikatan kekeluargaan 

4. Mata Pencahariaan 

Identifikasi Elemen Pembentuk 

Pola Tata Ruang Permukiman 

Tradisional (Antariksa, Meidiana, & 

Burhan, 2008): 

1. Guna Lahan 

2. Ruang Budaya 

3. Pola Tata Ruang Tempat 

Tinggal 

Elemen Pembentuk Pola Tata Ruang 

Permukiman Tradisional Desa Beleq Gumantar 

Pranata Adat 
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BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

3.1.1 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian merupakan suatu tempat atau objek yang dimana 

kegiatan penelitian akan dilakukan. Penentuan lokasi penelitian ini 

bermaksud untuk mempermudah dan memperjelas lokasi yang menjadi 

sasaran dalam melakukan penelitian ini. Berdasarkan dengan hal itu, maka 

peneliti menetapkan lokasi yang diteliti yakni di Permukiman Tradisional 

Desa Beleq Gumantar,Desa Gumantar Kecamatan Kayangan Kabupaten 

Lombok Utara. 

 

 

 

 

 

 



 

16  

Gambar 3. 1 Peta Batas Administrasi Desa Beleq Gumantar 

Sumber : SHP Kabupaten Lombok Utara, Desa Gumantar, Citra Resolusi Tinggi SAS, Hasil Olahan ArcGis 2023



 

17  

3.1.2 Waktu Penelitian 

Waktu yang digunakan peneliti dalam penelitian ini yakni sejak 

dikeluarkannya surat ijin penelitian dengan kurun waktu 1 (satu) bulan, yang 

dimana untuk waktunya digunakan untuk pengumpulan data dan digunakan 

untuk mengelola data yang diperoleh  meliputi penyajian dalam bentuk 

proposal atau skripsi dengan pembimbingan yang berlangsung. 

3.1.3 Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yakni menghasilkan dan 

mengolah data yang sifatnya deskriptif, seperti transkripsi wawancara dan 

observasi. (Poerwandari, 2005). Sedangkan menurut (Moleong, 2002) 

mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif sebagai cara untuk melakukan 

pengamatan langsung pada individu dan berhubungan dengan orang-orang 

tersebut untuk mendapatkan data yang digalinya. Alasan peneliti 

menggunakan metode ini adalah untuk mengidentifkasi karateristik 

permukiman tradisional Desa Beleq Gumantar serta menganalisis elemen-

elemen pembentukan pola tata ruang permukiman tradsional Desa Beleq 

Gumantar. 

3.2 Varibel Penelitian 

 Variabel merupakan operasionalisasi sebuah konsep supaya dapat diteliti 

secara empiris. (Wardiyanta, 2006). Adapun variabel dalam penelitian ini 

yaitu sebagai berikut. 
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Tabel 3. 1 Variabel Penelitian 

 

No 

 

Variabel 

 

Sub Variabel 

 

Indikator 

Metode 

Pengumpulan 

Data 

 

 

 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.  

 

 Karateristik 

permukiman 

tradisional 

 Kehidupan 

masyarakat 

 Penggunaan Teknologi 

dan pengelolaan 

 Sistem kelembagaan 

 Awik-awik adat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Obersvasi  

Wawancara 

Dokumentasi 

 

 

 

  Mata pencahariaan  Jenis Mata Pencahariaan 

 Pola Kegiatan aktifitas 

masyarakat 

 

 

 

 

Elemen Pembentuk 

Pola  Tata Ruang 

Permukiman 

Tradisonal 

 

 Guna Lahan  Elemen Pembentuk 

Kawasan Pedesaan 

- Perairan 

- Hutan 

- Pertanian 

- Permukiman 

- Infrastruktur 

 Pelatakan elemen 

permukiman 

- Kawasan 

permukiman 

- Lahan Pertanian  

- Hutan Adat 

  Pola Tata Ruang  Struktur tata ruang 

tempat tinggal 

 Pola Tata Bangunan 

Sumber: Hasil Olahan Peneliti, 2023 
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3.3 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian kajian 

elemen-elemen pemebentuk pola tata ruang permukiman tradisional Desa 

Beleq Gumantar  adalah: 

3.3.1 Data Sekunder  

  Data sekunder merupakan data yang berasal dari instansi atau 

tokoh sejarah yang memiliki dokumen sejarah yang terkait dengan 

penelitian ini. Untuk mendapatkan data-data yang dibutuhkan untuk 

kegiatan analisis, teknik pengumpulan data sekunder dilakukan melalu 

survei sekunder kepara peneliti sebelumnya yang berkaitan dengan 

data yang di harapkan dapat menjadi sumber data sekunder yaitu 

dokumen-dokumen Rencana Tata Ruang Kabupaten Lombok Utara 

dan profil desa Gumantar. Beberapa instansi pemerintah yang 

diharapkan dapat menjadi sumber data adalah sebagai berikut: 

- Profil Desa Gumantar 

- Hasil Penggalian data Aliansi Masyarakat Adat 

Nusantara(AMAN) Paer Daya Lombok Utara 

- Santiri Foundation 

- Para peneliti sebelumnya  

3.3.2 Data Primer  

1. Observasi lapangan adalah pengumpulan data observasi lapangan 

tidak hanya mengukur dari data yang didapatkan, namun juga dapat 

digunakan untuk mengidentifikasi fenomena yang terjadi di lapangan. 

Teknik observasi lapangan yang dilakukan berupa pengambilan gambar 

dengan menggunakan alat bantu yaitu kamera ataupun handphone. 

Informasi yang digali dan dicari berupa informasi apa saja elemen-

elemen pembentuk pola tata ruang permukiman tradisional Desa Beleq 

Gumantar seperti observasi tipologi rumah adat, bangunan lain dan 

elemen fisik lainnya untuk sebagai dasar analisis karateristik wilayah 
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studi.  

 

2. Wawancara semi struktur dengan teknik snowball yaitu serentetan  

pertanyaan wawancara yang ditanyakan kepada narasumber inti secara 

terstruktur dan  ketika suatu jawaban belum mencukupi maka 

pengambilan suatu data dilakukan dengan mencari informasi dari 

narasumber yang lain. Pengambilan narasumber dilakukan dengan 

menentukan terlebih dahulu narasumber kunci kemudian dari 

narasumber kunci ini diupayakan memperoleh rekomendasi–

rekomendasi narasumber lainnya yang dapat memberikan informasi 

berkaitan dengan permasalahan yang diangkat dalam penelitian. 

Pertanyaan nantinya akan diajukan kepada : 

- Lembaga Pranata Adat Desa Beleq Gumantar 

 Penghulu 

 Pembekel 

 Mangku 

 Raden 

 Toaq Turun 

3. Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pengumpulan data seca ra tertulis berupa  catatan sejarah, manuskrip 

sejarah, dan dalil  atau hukum yang berhubungan dengan masalah 

penelitian. 

3.4  Teknik Analisis Data 

Untuk menjawab pertanyaan dari rumusan masalah yang pertama dan 

kedua yaitu adapun analisis yang digunakan dalam menjawab pertanyaan dari 

rumusan masalah tersebut yakni sebagai berikut: 

3.4.1 Teknik Triangulasi  

Menurut (Sugiyono, 2015:83) triangulasi data merupakan teknik 

pengumpulan data yang sifatnya menggabungkan berbagai data dan sumber 
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yang telah ada. Triangulasi dalam penelitian ini dilakukan untuk suatu 

ukuran yang menunjukkan kevalidan atau kebenaran sebuah instrumen, 

teknik ini membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara, 

serta pengecekan penemuan hasil penelitian dari beberapa kumpulan 

data/teori yang diperoleh. Maka terdapat triangulasi sumber, triangulasi 

teknik pengumpulan data  . 

1. Triangulasi Sumber  

Triangulasi sumber untuk menguji kredibiltas suatu data 

dilakukan dengan cara melakukan pengecekan pada data yang telah 

diperoleh dari berbagai sumber data seperti hasil wawancara, arsip, 

maupun dokumen lainnya. (Narsih, 2019) 

2. Triangulasi Teknik  

Triangulasi teknik untuk menguji kredibiltas suatu data 

dilakukan dengan cara melakukan pengecekan pada data yang telah 

diperoleh dari sumber yang sama menggunakan teknik yang berbeda. 

Misalnya data yang diperoleh dari hasil observasi, kemudian dicek 

dengan wawancara. (Narsih, 2019) 

3. Triangulasi Teori 

Triangulasi Teori untuk menguji kredibilitas suatu data yang 

dilakukan dengan cara pengecekan data yang telah diperoleh dengan 

mengkaitkan dengan teori-teori yang relevan. (Narsih, 2019) 

Analisis data kualitatif yang digunakan yaitu dengan 

membandingkan data hasil penelitian dengan sumber dan jenis data 

penelitian yang berbeda guna mendapatkan hasil yang objektif. 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dalam 3 tahapan yaitu: 

 Reduksi Data 

Reduksi data merupakan proses pemilahan, pemusatan 

perhatian pada penyederhanaan, pengabstrak, dan transformasi 

data untuk dikelompokkan dari permasalahan-permasalahan 

yang ada. 
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 Verifikasi Data 

Verifikasi data yaitu peneliti melakukan keabsahan data 

yang dilakukan dengan triangulasi metode dengan 

membandingkan informasi atau data dengan cara yang berbeda, 

sumber data dalam penelitian ini yaitu berupa data hasil 

observasi, dokumentasi, dan wawancara, teknik pemeriksaan d 

ata penelitian ini dilakukan dengan menguji perbandingan dari 

setiap sumber data yang kemudian nantinya akan ditarik 

kesimpulan oleh peneliti. 

 Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan merupakan sebuah tinjauan ulang 

pada catatan dilapangan atau kesimpulan dapat ditinjau sebagai 

makna yang muncul dari data yang harus diuji kebenarannya, 

kekokohannya, dan kecocokannya. 

3.4.2  PRA “Participatory Rural Appraisal' 

 PRA ini adalah sekumpulan teknik dan alat yang mendorong 

masyarakat Pedesaan untuk turut serta meningkatkan dan menganalisa 

pengetahuannya mengenai hidup dan kondisi mereka sendiri, agar 

mereka dapat membuat rencana dan tindakan. PRA mengutamakan 

masyarakat yang terabaikan agar memperoleh kesempatan untuk 

memiliki peran dan mendapat manfaat dalam kegiatan. PRA terdiri dari 

sekumpulan teknik atau alat yang dapat dipakai untuk mengkaji keadaan 

pedesaan. Teknik ini berupa visual (gambar, tabel, bentuk) yang dibuat 

oleh masyarakat sendiri dan dipergunakan sebagai media diskusi 

masyarakat tentang keadaan mereka sendiri serta lingkungannya. 

Beberapa teknik  yang digunakan peneliti untuk mengolah data lmeliputi:  

1. Diagram Venn (bagan hubungan kelembagaan)  

2. Analisa dan kehidupan mata pencahariaan  

Adapaun teknik yang digunakan peneliti untuk mengolah dan 

menganalisi data yakni antara lain sebagai berikut: 
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1. Teknik Diagram Venn 

Diagram Venn merupakan teknik yang bermanfaat untuk 

melihat hubungan masyarakat dengan berbagai lembaga yang terdapat 

di desa (dan lingkungannya). Diagram venn memfasilitasi diskusi 

masyarakat untuk mengidentifikasi pihak-pihak apa berada di desa, 

serta menganalisa dan mengkaji perannya, kepentingannya untuk 

masyarakat dan manfaat untuk masyarakat. Lembaga yang dikaji 

meliputi lembaga-lembaga lokal, lembaga-lembaga pemerintah dan 

lembaga-lembaga swasta (termasuk Lembaga Swadaya Masyarakat). 

Teknik Diagram Venn digunakan peneliti untuk menganaliis Sistem 

kelembagaan adat dan hubungan Lembaga adat dengan masyarakat 

2. Teknik Analisis Kehidupan dan Mata Pencahariaan 

Analisis mata pencaharian memfasilitasi masyarakat 

dalam analisa tingkah- laku, keputusan- keputusan dan strategi- strategi 

pemenuhan kebutuhan rumah tangga pada karakteristik sosial- ekonomi 

yang berbeda- beda. Yang termasuk variabel-variabel analisis mata 

pencaharian meliputi :  

- komposisi dan jenis mata pencahariaan 

- kepemilikan lahan  

- penggunaan waktu 

Teknik analisis kehidupan dan mata pencahariaan digunakan dengan 

tujuan untuk melihat pola kegiatan masyarakat adat, tingkah laku dan 

strategi pemenuhan kebutuhan rumah tangga. (Modul Penggalian Data 

Sosial, 2017) 
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3.5  Tahapan Penelitian 

Adapun tahapan penelitian yang akan dilakukan pada penelitian ini yakni  

 

 

 

 

 

Gambar 3. 2 Tahapan Penelitian 
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3.6 Desain Survey  

Adapun desain survey penelitian yang akan dilakukan sebagai berikut, Dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 3. 2 Desain Survey 

 

 

No 

 

Tujuan 

 

Variabel 

 

Sub Variabel 

 

Indikator 

Sumber 

Data 
Cara 

Pengumpulan 

Data 

Metode       Analisis  

Output 

1 Untuk 

mengetahui  

Karateristik  

Permukiman 

Tradisonal 

 

Karateristik 

Permukimn 

Tradisonal 

 Kehidupan 

masyarakat 

 

 

 

 Mata 

Pencahariaan 

 Penggunaan Teknologi dan 

pengeloaan 

 Sistem kelembagaan 

 Awik-awik adat 

 

 Jenis Mata Pencahariaan 

 Pola Kegiatan Aktifitas 

Masyarakat 

Pranata 

Adat  

Survey Primer  Observasi 

 Dokumentasi 

 Wawancara  

Mengetahui  

karaterisitk 

permukiman 

tradisional Desa 

Beleq Gumantar 

2 Mengetahui 

elemen-elemen 

pembentuk 

pola tata ruang 

permukiman 

tradisional 

elemen-

elemen 

pembentuk 

pola tata 

ruang 

permukima

n 

 Guna 

Lahan 

 

 

 Elemen pembentuk kawasan 

pedesaan 

- Perairan 

- Hutan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengetahui  

elemen-elemen 

pembentuk pola 

tata ruang  

permukiman 

tradisional Desa 

Beleq Gumantar 
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Sumber: Hasil Olahan Peneliti, 2023 

 

trasdisioanl  

 

 

 

 

 

 

 

 Pola Tata 

Ruang 

- Pertanian 

- Permukiman 

- Infrastruktur 

 Peletakan Elemen 

- Kawasan permukiman 

- Lahan Pertanian 

- Hutan Adat 

 Pola Tata Ruang Tempat 

Tinggal 

 Pola Tata Bangunan 

 

 

Pranata 

Adat  

  

 

 

 

 

 

 

Survey  Primer 

 

 

 

 Observasi 

 Dokumentasi 

 Wawancara 
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3.7 Kerangka Analisis 

Adapun kerangka analisis yang akan dilakukan oleh peneliti pada 

kesempatan kali ini yakni dapat dilihat pada gambar berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 3 Kerangka Analisis 

 

 

 

Fenomena Pembagian Ruang 

 Pranata Adat 

Observasi, Wawancara dan dokumentasi 

 Analisi Triangulasi 

 Analisi PRA 

 

 Mengetahui karteristik permukiman tradisional Desa Beleq 

Gumantar dan Elemenn-elemen pembentuk pola tata ruang 

permukiman tradisonal 

  Elemen Pembentuk Pola Tata Ruang 

Permukiman Tradisional Desa Beleq 

Gumantar 


